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PRAKATA

Buku ini hadir sebagai refleksi akademik dan teologis atas pentingnya 
implementasi nilai-nilai Pancasila dalam mengantisipasi radikalisasi 

agama di Indonesia, khususnya dalam perspektif Kekristenan. Radikalisasi 
agama bukan sekadar persoalan doktrinal, melainkan fenomena sosial, 
politik, dan ideologis yang berpotensi mengganggu stabilitas nasional, 
merusak kohesi sosial, serta melemahkan fondasi negara hukum. Dalam 
konteks negara yang berdasar pada konstitusi dan prinsip rule of law, 
sebagaimana ditegaskan dalam pemikiran para ahli hukum tata negara 
seperti Jimly Asshiddiqie, penguatan nilai-nilai dasar bangsa menjadi 
kebutuhan mendesak.

Sebagai dasar negara dan ideologi nasional, Pancasila tidak hanya 
berfungsi sebagai norma simbolik, tetapi sebagai grundnorm yang 
menjiwai seluruh sistem hukum dan kehidupan kebangsaan. Nilai 
Ketuhanan, Kemanusiaan, Persatuan, Kerakyatan, dan Keadilan Sosial 
merupakan fondasi etik dan filosofis yang mampu menjadi filter terhadap 
berkembangnya ideologi radikal dan ekstremisme kekerasan. Dalam 
perspektif ketahanan nasional, sebagaimana juga ditegaskan dalam 
berbagai kajian tentang radikalisme dan deradikalisasi, penguatan ideologi 
Pancasila merupakan bagian integral dari upaya menjaga integrasi bangsa.

Indonesia sebagai bangsa yang majemuk—terdiri dari berbagai 
suku, ras, budaya, dan agama—memiliki potensi sekaligus tantangan. 
Multikulturalisme dapat menjadi kekuatan pemersatu, namun tanpa 
pengelolaan yang bijaksana, ia juga dapat menjadi ruang subur bagi politisasi 
identitas dan fragmentasi sosial. Dalam situasi demikian, radikalisasi 
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agama sering kali muncul melalui penafsiran yang eksklusif, sempit, dan 
menegasikan keberadaan pihak lain. Oleh sebab itu, internalisasi nilai 
Pancasila dalam kehidupan berbangsa menjadi keniscayaan.

Dalam konteks Kekristenan, Gereja memiliki mandat profetis dan 
pedagogis untuk membentuk umat dalam terang Injil. Gereja dipanggil 
untuk menghadirkan nalar iman yang dewasa, toleran, dan dialogis di 
tengah masyarakat pluralistik. Teladan Yesus Kristus yang mengajarkan 
kasih tanpa batas, serta pemikiran Paulus dari Tarsus tentang kesatuan 
dalam keberagaman, menjadi dasar teologis yang sejalan dengan semangat 
kemanusiaan dan persatuan dalam Pancasila. Dengan demikian, iman 
Kristen yang otentik tidak berseberangan dengan nilai kebangsaan, 
melainkan memperkuatnya.

Buku ini berupaya memadukan pendekatan normatif-konstitusional, 
analisis sosial mengenai radikalisme dan ekstremisme, serta refleksi 
teologis Kristen dalam satu kerangka yang integratif. Upaya pencegahan 
radikalisasi tidak dapat dilakukan secara parsial; ia membutuhkan sinergi 
antara negara, lembaga pendidikan, tokoh agama, dan masyarakat sipil. 
Gereja sebagai bagian dari masyarakat Indonesia memiliki tanggung 
jawab strategis dalam membangun pendidikan iman yang menanamkan 
semangat toleransi, penghargaan terhadap martabat manusia, dan 
komitmen terhadap keutuhan bangsa.

Akhirnya, buku ini diharapkan dapat menjadi kontribusi akademik 
sekaligus refleksi praksis bagi penguatan ideologi Pancasila dalam 
kehidupan umat Kristen dan masyarakat luas. Implementasi nilai-nilai 
Pancasila bukan hanya tugas negara, melainkan panggilan moral seluruh 
warga bangsa. Dengan menghidupi Pancasila secara konsisten dalam 
terang iman dan tanggung jawab kebangsaan, kita turut membangun 
Indonesia yang lebih adil, damai, toleran, dan berkeadaban.
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Bab I
Pancasila sebagai Dasar Negara dan 

Pandangan Hidup Bangsa

Filosofi Pancasila
Pancasila merupakan dasar filsafat dan ideologi negara Indonesia yang 
digali dari nilai-nilai luhur budaya bangsa serta pengalaman historis 
perjuangan kemerdekaan. Istilah “Pancasila” berasal dari bahasa Sanskerta, 
yaitu panca yang berarti lima dan sila yang berarti prinsip atau asas (Sari 
dan Najicha, 2022). Lima sila tersebut bukan sekadar rumusan normatif, 
melainkan refleksi mendalam tentang pandangan hidup bangsa Indonesia 
dalam membangun kehidupan bersama yang adil, beradab, dan bersatu. 
Sejak ditetapkan sebagai dasar negara pada 1945, Pancasila menjadi fondasi 
konstitusional sekaligus pedoman moral dalam kehidupan bermasyarakat, 
berbangsa, dan bernegara.

Secara filosofis, Pancasila mengandung dimensi teologis, humanistis, 
nasionalistis, demokratis, dan sosial. Sila pertama, Ketuhanan Yang Maha 
Esa, menegaskan bahwa bangsa Indonesia mengakui keberadaan Tuhan 
dan menjunjung tinggi kebebasan beragama. Sila kedua, Kemanusiaan 
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yang adil dan beradab, menempatkan martabat manusia sebagai nilai 
utama dalam relasi sosial. Sila ketiga, Persatuan Indonesia, menekankan 
pentingnya integrasi nasional di tengah kemajemukan suku, agama, 
ras, dan budaya. Sila keempat, Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat 
kebijaksanaan dalam permusyawaratan/perwakilan, mengajarkan 
demokrasi yang berlandaskan musyawarah dan kebijaksanaan. Sila kelima, 
Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia, mengarahkan bangsa untuk 
mewujudkan kesejahteraan bersama tanpa diskriminasi.

Dalam konteks kekinian, filosofi Pancasila menjadi sangat relevan 
ketika bangsa menghadapi ancaman intoleransi, radikalisme, serta ujaran 
kebencian. Nilai-nilai Pancasila mengingatkan bahwa perbedaan bukanlah 
ancaman, melainkan kekayaan yang harus dirawat dalam semangat 
persaudaraan. Pancasila bukan hanya simbol negara, tetapi juga kompas 
etika publik yang menuntun setiap warga untuk menghormati hak orang 
lain, menjunjung hukum, dan mengutamakan kepentingan bersama di 
atas kepentingan golongan.

Pada tanggal 18 Januari 2017, dua lembaga gere terbesar di Indonesia, 
yakni Konferensi Waligereja Indonesia (KWI) dan Persekutuan Gereja-
Gereja di Indonesia (PGI), melakukan pertemuan penting dengan Joko 
Widodo selaku Presiden Republik Indonesia. Pertemuan tersebut bukan 
sekadar agenda seremonial, melainkan dialog strategis mengenai kondisi 
aktual kehidupan bangsa yang pada waktu itu tengah diwarnai berbagai 
dinamika sosial dan politik yang mengkhawatirkan.

Isu yang dibicarakan dalam pertemuan tersebut mencakup persoalan 
kerukunan umat beragama, kasus-kasus penistaan agama, serta 
meningkatnya gejala intoleransi yang dinilai sangat mengganggu stabilitas 
sosial. Situasi tersebut menunjukkan bahwa kehidupan kebangsaan 
Indonesia sedang menghadapi tantangan serius dalam menjaga harmoni 
di tengah keberagaman. Padahal, Indonesia sejak awal berdiri telah 
menetapkan diri sebagai negara majemuk yang berlandaskan Pancasila 
dan menjunjung tinggi semboyan Bhinneka Tunggal Ika.

IMPLEMENTASI NILAI-NILAI PANCASILA  
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Bab II
Perspektif Kekristenan terhadap 

Radikalisasi Agama

Ajaran Kekristenan tentang Toleransi
Umat Kristiani di Indonesia diperhadapkan dengan realitas masyarakat 
yang majemuk dan kompleks. Keberadaan mereka tidak dapat dipisahkan 
dari konteks sosial bangsa yang terdiri dari beragam agama, suku, ras, 
budaya, dan bahasa. Dalam situasi seperti ini, umat Kristiani dituntut 
untuk mampu hidup berdampingan, berinteraksi, dan berbaur secara 
harmonis dengan seluruh elemen masyarakat. Kehidupan beriman tidak 
dijalani dalam ruang tertutup, melainkan dalam dinamika sosial yang 
terus bergerak dan berubah.

Komunitas-komunitas Kristiani tersebar dari Sabang hingga Merauke, 
mewakili berbagai latar belakang ras, suku, dan budaya. Keberagaman 
ini mencerminkan wajah Indonesia sebagai bangsa besar yang kaya akan 
pluralitas. Indonesia dikenal dunia bukan hanya karena luas wilayahnya, 
tetapi juga karena kemajemukan masyarakatnya yang unik dan kompleks. 
Dalam kerangka kebangsaan, kemajemukan tersebut dipersatukan 
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oleh nilai-nilai bersama yang menempatkan persatuan sebagai fondasi 
kehidupan bernegara.

Multikulturalisme di Indonesia membawa banyak keuntungan. 
Ia memperkaya khazanah budaya, memperluas wawasan sosial, serta 
membuka ruang dialog antar kelompok. Interaksi lintas budaya dan 
agama dapat menumbuhkan sikap saling menghargai, toleransi, dan 
solidaritas. Dalam konteks ini, umat Kristiani memiliki kesempatan untuk 
menjadi saksi kasih, perdamaian, dan keadilan di tengah masyarakat yang 
beragam. Kehadiran gereja dan umat percaya dapat menjadi jembatan 
yang mempererat relasi sosial dan memperkuat semangat persaudaraan 
kebangsaan.

Namun demikian, multikulturalisme juga menghadirkan tantangan. 
Perbedaan yang tidak dikelola dengan baik dapat menimbulkan 
kesalahpahaman, prasangka, bahkan konflik. Sentimen identitas—baik 
agama, suku, maupun budaya—dapat dimanfaatkan untuk kepentingan 
politik tertentu sehingga memicu polarisasi sosial. Dalam situasi seperti 
ini, umat Kristiani tidak dapat bersikap eksklusif atau menarik diri dari 
kehidupan publik. Sebaliknya, mereka dipanggil untuk terlibat aktif dalam 
membangun dialog, memperjuangkan keadilan, dan menjaga kerukunan.

Tantangan lainnya adalah bagaimana mempertahankan identitas 
iman tanpa mengabaikan semangat kebangsaan. Hidup dalam masyarakat 
plural menuntut kedewasaan spiritual dan sosial. Umat Kristiani perlu 
memiliki pemahaman iman yang kokoh sekaligus terbuka terhadap 
perbedaan. Sikap inklusif dan dialogis menjadi kunci agar keberagaman 
tidak dipandang sebagai ancaman, melainkan sebagai peluang untuk saling 
belajar dan memperkaya satu sama lain.

Dengan demikian, realitas kemajemukan Indonesia bukan sekadar 
latar sosial, melainkan panggilan bagi umat Kristiani untuk menjalankan 
perannya secara kontekstual. Di tengah keberagaman yang membentang 
dari Sabang hingga Merauke, umat Kristiani diharapkan mampu menjadi 
bagian integral dari kehidupan bangsa—menjadi pembawa damai, penjaga 
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Bab III
Landasan Teoritis untuk Mencegah 

Radikalisasi

Teori Ideologi dan Pancasila sebagai Ideologi Nasional
Istilah radikal dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dimaknai dalam 
beberapa pengertian. Pertama, radikal berarti sesuatu yang bersifat 
mendasar, sampai pada akar persoalan atau prinsip yang paling pokok. 
Dalam pengertian ini, perubahan yang radikal adalah perubahan yang 
menyentuh inti sistem, bukan sekadar perubahan permukaan. Kedua, 
dalam konteks politik, radikal diartikan sebagai sikap yang amat keras 
dalam menuntut perubahan, baik terhadap undang-undang maupun 
terhadap sistem pemerintahan. Ketiga, radikal juga dapat dimaknai 
sebagai sikap maju dalam berpikir atau bertindak, yakni keberanian 
untuk melampaui kebiasaan lama demi suatu pembaruan.

Namun demikian, dalam perkembangan sosial-politik kontemporer, 
istilah radikal sering kali memiliki konotasi negatif karena dikaitkan 
dengan kekerasan dan ekstremisme (Golose, 2010). Dari sinilah muncul 
istilah radikalisasi, yaitu proses penyebaran dan penyerapan pemikiran-
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pemikiran radikal dalam masyarakat. Radikalisasi bukanlah peristiwa 
yang terjadi secara tiba-tiba, melainkan proses bertahap yang melibatkan 
transformasi cara pandang, perubahan sikap, hingga keterlibatan aktif 
dalam gerakan tertentu. Proses ini sering ditandai dengan penyebaran 
ideologi yang eksklusif, intoleran, serta menganggap kelompok lain 
sebagai ancaman atau musuh yang harus dilawan.

Radikalisasi biasanya berjalan melalui beberapa tahapan. Tahap awal 
dimulai dari ketidakpuasan sosial, politik, atau ekonomi yang dialami 
individu atau kelompok. Ketidakpuasan tersebut kemudian diperkuat oleh 
narasi ideologis yang menawarkan solusi instan dan simplistis terhadap 
persoalan kompleks. Dalam tahap selanjutnya, terjadi internalisasi ideologi 
radikal yang mengubah cara pandang seseorang terhadap masyarakat 
dan negara. Pada tahap yang lebih ekstrem, individu dapat direkrut 
menjadi anggota kelompok radikal, termasuk organisasi teroris, yang 
secara aktif melakukan tindakan kekerasan demi mencapai tujuan politik 
atau ideologisnya.

Adapun radikalisme merupakan paham atau aliran, terutama di 
bidang politik dan sosial, yang menghendaki perubahan secara drastis 
dengan cara-cara keras atau bahkan kekerasan. Radikalisme tidak hanya 
berbicara tentang gagasan perubahan, tetapi juga tentang metode yang 
digunakan untuk mencapainya. Ketika perubahan diperjuangkan melalui 
cara-cara inkonstitusional, intimidatif, atau bersenjata, maka radikalisme 
telah bergeser menjadi ancaman terhadap tatanan sosial dan hukum.

Dalam konteks kehidupan berbangsa dan bernegara, radikalisme 
menjadi persoalan serius karena berpotensi merusak persatuan dan 
mengancam stabilitas nasional. Ideologi yang menolak keberagaman, 
menafikan dialog, serta memaksakan kebenaran tunggal dapat memicu 
konflik horizontal dan memperlemah kohesi sosial. Oleh sebab itu, upaya 
pencegahan radikalisasi harus dilakukan secara komprehensif melalui 
pendidikan, penguatan nilai-nilai toleransi, penegakan hukum yang tegas, 
serta pembangunan kesejahteraan sosial yang merata.

IMPLEMENTASI NILAI-NILAI PANCASILA  
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Bab IV
Implementasi Nilai-Nilai Pancasila Guna 

Mengantisipasi Radikalisme

Paradigma Nasional
Ketahanan Nasional pada dasarnya merupakan keuletan dan ketangguhan 
yang mengandung kemampuan mengembangkan segenap aspek kekuatan 
dan sumber daya nasional, pembangunan nasional dapat berjalan 
lancar. Ketahanan Nasional (Tannas) merupakan suatu kondisi yang 
dinamis suatu bangsa, dalam konteks ini adalah bangsa Indonesia, 
yang berisi keuletan dan ketangguhan serta mengandung kemampuan 
mengembangkan kekuatan nasional dalam menghadapi dan mengatasi 
segala yang datang dari luar maupun dari dalam negeri termasuk ancaman 
terhadap kelompok radikalisme dan terorisme yang dapat memperlemah 
ketahanan ideologi negara.

Wawasan Nusantara sebagai landasan visional Wawasan Nusantara 
merupakan cara pandang bangsa Indonesia yang berlingkup dan demi 
kepentingan nasional, yang berlandaskan Pancasila, tentang diri dan 
lingkungannya serta tanah airnya sebagai Negara kepulauan dengan 
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semua aspek kehidupannya yang beragam dan dinamis, dengan 
mengutamakan persatuan bangsa dan kesatuan wilayah Indonesia yang 
tetap menghargai dan menghormati kebhinekaan dalam semua aspek 
kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara untuk mewujudkan 
cita-cita nasional.

Keragaman suku etnis ini yang sesungguhnya membentuk budaya 
nusantara, maka wasantara harus memiliki visi jauh ke dapan dan menjadi 
rambu-rambu, pedoman dan referensi dalam pelaksanaan pembangunan 
nasional untuk mewujudkan cita-cita dan tujuan nasional, maka Wasantara 
akan dapat menetralisir pemahaman fundamentalis yang diusung oleh 
kelompok radikalisme dan terorisme.

Salah satu unsur ketahanan nasional adalah ketahanan ideologi 
dimana ketahanan Ideologi perlu ditingkatkan dalam bentuk Pengamalan 
nilai-nilai Pancasila secara objektif. Aktualisasi, adaptasi dan relevansi 
ideologi Pancasila terhadap nilai-nilai baru. Pengembangan dan 
penanaman nilai-nilai bhinneka tunggal ika dalam seluruh kehidupan 
berbangsa bermasyarakat dan bernegara merupakan wujud implemntasi 
nilai-nilai Pancasila.

Pemahaman Pancasila sebagai dasar negara hingga saat ini dipandang 
masih sebatas pelafalan tekstual, dan masih sangat minim dalam 
pendalaman, khususnya dalam bangku pendidikan formal. Hal tersebut 
dapat diketahui bahwa Pancasila bukan merupakan suatu ideologi yang 
bersifat kaku, namun Pancasila bersifat reformatif, dinamis dan terbuka. 
Hal ini dapat dilihat dimana Pancasila senantiasa mampu menyesuaikan 
dengan perkembangan zaman. Namun demikian, berdasarkan konsep 
eksperiental, sampai dengan saat ini pancasila masih sangat minim 
dalam hal pendalaman dan implementasinyapun masih sangat kurang 
ditanamkan di dalam bangku pendidikan formal di Indonesia.

Para Founding Fathers seperti Ir. Soekarno, mencetuskan Pancasila 
sebagai dasar negara merupakan hal yang sangat mulia yakni menjadikan 
Indonesia sebagai negara yang mampu menjawab tantangan zaman. Lebih 
jauh lagi para pendiri bangsa menginginkan bagaimana Pancasila bisa 
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Bab V
Implementasi Nilai-Nilai Pancasila 

Guna Mengantisipasi Radikalisme yang 
Berorientasi Keagamaan

Isu Radikalisasi Agama
Radikalisasi agama merupakan salah satu tantangan serius dalam kehidupan 
berbangsa dan bernegara di Indonesia. Di tengah kemajemukan suku, 
agama, ras, dan antargolongan yang menjadi kekayaan bangsa, munculnya 
paham-paham keagamaan yang eksklusif dan intoleran berpotensi 
merusak sendi-sendi persatuan nasional yang telah dirumuskan secara 
filosofis dalam Pancasila. Radikalisme keagamaan tidak hanya mengancam 
stabilitas sosial, tetapi juga menggerus semangat kebangsaan, toleransi, 
dan keadilan sosial yang menjadi cita-cita bersama bangsa Indonesia.

Penyebab utama timbulnya radikalisme berorientasi keagamaan di 
Indonesia antara lain adalah terbatasnya pengetahuan dasar mengenai 
pemahaman agama yang dibaca secara kontekstual. Banyak ajaran agama 
dipahami secara tekstual dan literal tanpa mempertimbangkan latar 
belakang sosial, historis, dan kultural ketika teks tersebut lahir. Akibatnya, 
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teks suci diperlakukan secara kaku dan sempit, seolah-olah menjadi alat 
legitimasi untuk menghakimi, menyalahkan, bahkan memusuhi kelompok 
lain yang dianggap berbeda atau tidak sejalan. Cara pandang seperti ini 
menjadikan agama kehilangan ruh kasih, keadilan, dan kemanusiaannya.

Selain itu, terdapat pula peran sebagian elite agama yang secara aktif 
menyebarkan pemahaman keagamaan yang eksklusif. Doktrin-doktrin 
keagamaan disampaikan tanpa keseimbangan, tanpa dialog, dan tanpa 
kesadaran akan realitas kemajemukan bangsa. Bibit-bibit radikal disemai 
melalui narasi bahwa kebenaran hanya dimiliki oleh satu kelompok, 
sementara kelompok lain dianggap sesat atau bahkan musuh yang harus 
dilawan. Dalam konteks ini, agama tidak lagi menjadi sarana pembebasan 
dan perdamaian, melainkan berubah menjadi instrumen ideologis yang 
menumbuhkan kebencian.

Tindakan teror dan intoleransi atas nama agama pada umumnya 
berakar pada kesalahan dalam memahami ajaran agama itu sendiri. 
Ketika teks agama dipelajari secara literalistik dan dilepaskan dari konteks 
sosial-historisnya, maka ajaran tersebut diperlakukan seperti “mesin 
pembabat rumput” yang harus membersihkan semua realitas sosial yang 
dianggap tidak sesuai dengan tafsir sempit tersebut. Padahal, kehidupan 
sosial selalu berada dalam dinamika dan kompleksitas yang tidak dapat 
disederhanakan hanya dengan satu sudut pandang.

Radikalisasi agama juga sering diperparah oleh faktor sosial-ekonomi, 
ketidakadilan, dan rasa keterasingan. Individu atau kelompok yang merasa 
termarginalkan lebih mudah menerima ideologi radikal yang menawarkan 
identitas, kepastian, dan rasa memiliki. Dalam situasi seperti ini, agama 
dijadikan simbol perlawanan terhadap ketidakadilan, meskipun cara 
yang ditempuh justru bertentangan dengan nilai-nilai kemanusiaan dan 
kebangsaan.

Dalam perspektif kekristenan, radikalisme keagamaan jelas 
bertentangan dengan ajaran kasih dan perdamaian. Iman Kristen 
menekankan kasih kepada Allah dan kasih kepada sesama manusia 
tanpa memandang latar belakangnya. Oleh karena itu, setiap bentuk 
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